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ABSTRAK 

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi, tingkat upah 

minimum provinsi (UMP), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Pulau Sulawesi periode 2012–2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan publikasi resmi terkait. 

Data yang digunakan merupakan data panel yang merupakan gabungan antara data time series tahun 

2012–2021 dan data cross section dari enam provinsi di Pulau Sulawesi, yaitu Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo dengan total 

60 observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja karena 

investasi yang masuk cenderung bersifat padat modal sehingga lebih banyak menggunakan teknologi 

dibandingkan tenaga kerja. Sementara itu, tingkat upah minimum provinsi dan PDRB berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Peningkatan upah minimum dapat 

meningkatkan daya beli dan produktivitas tenaga kerja, sedangkan peningkatan PDRB mencerminkan 

pertumbuhan aktivitas ekonomi yang mampu menciptakan peluang kerja baru.  

 

Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Investasi, Upah Minimum Provinsi (UMP), Produk 

Domestik Regional Bruto, Regresi Data Panel. 

 
ABSTRACT 

Employment is one of the important indicators in the economic development of a region. This 

study aims to analyze the effect of investment, provincial minimum wage (UMP), and Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) on employment in Sulawesi Island during the period of 2012–2021. This 

study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the Central Statistics Agency 

and related official publications. The data used is panel data, which is a combination of time series 

data from 2012 to 2021 and cross-sectional data from six provinces on the island of Sulawesi, namely 

North Sulawesi, Central Sulawesi, South Sulawesi, West Sulawesi, Southeast Sulawesi, and 

Gorontalo, with a total of 60 observations. The analysis method used is panel data regression. The 

results of the study show that investment does not have a significant effect on employment because 

incoming investment tends to be capital intensive, thus relying more on technology than labor. 

Meanwhile, the provincial minimum wage and GRDP have a positive and significant effect on labor 

absorption. An increase in the minimum wage can increase the purchasing power and productivity 

of labor, while an increase in GRDP reflects economic growth that is capable of creating new job 

opportunities. Thus, economic growth and wage policies play an important role in increasing labor 

absorption in Sulawesi Island. 

Keywords: Employment Absorption, Investment, Provincial Minimum Wage (UMP), Gross 

Regional Domestic Product, Panel Data Regression.

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

1460 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026

mailto:1Safina.2114290006@upi-yai.ac.id
mailto:primakartika@upnvj.ac.id1
mailto:indri.arrafi@upnvj.ac.id
mailto:2110115088@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:indri.arrafi@upnvj.ac.id


  

 

 

PENDAHULUAN 

Ketenagakerjaan menjadi pengamatan dari 

berbagai pihak, seperti instansi pemerintah, 

organisasi, masyarakat dan keluarga. Persaingan 

pasar global yang ketat akan berpengaruh pada 

kondisi ketenagakerjaan Indonesia, kualitas 

ketenagakerjaan yang rendah akan 

mengakibatkan jumlah pengangguran yang 

tinggi akibat dari kesepadanan dalam bersaing di 

pasar global. Ketenagakerjaan memegang 

peranan penting dalam proses pembangunan 

alasannya, tenaga kerja adalah aktor (actor) yang 

menggerakkan keseluruhan proses pembangunan 

untuk mencapai tujuannya, selain itu tenaga kerja 

juga akan memberikan pengaruh pada sektor 

ketenagakerjaan itu sendiri (Rakhmawati & 

Boedirochminarni, 2018).  

Pertambahan volume penduduk yang terus 

meningkat serta daya saing kemampuan tenaga 

kerja yang rendah akan memperbesar masalah 

ketenagakerjaan. Kondisi ketidakseimbangan 

antara penawaran dan permintaan tenaga kerja 

menyebabkan peningkatan jumlah 

pengangguran, peningkatan mutu dan sumber 

daya manusia dalam tenaga kerja akan 

melahirkan pekerja terampil dan produktifitas 

yang tinggi (Achmad, Apriliani, & Rosita, 2018) 

Teori David Ricardo mengemukakan bahwa 

pertumbuhan penduduk atau tenaga kerja dan 

output akan memberikan dampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan tenaga 

kerja tentunya akan memberikan peluang untuk 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi 

(Chalid, 2015). Kondisi akumulasi modal dan 

upah akan memberikan efek terhadap 

penyerapan tenaga kerja, sehingga faktor 

tersebut dapat mendorong terciptanya 

kesempatan kerja sehingga permasalahan 

pengangguran akan dapat teratasi. Besar kecilnya 

investasi dalam kegiatan ekonomi terdapat 

beberapa faktor yang menentukannya 

diantaranya suku bunga, pendapatan, 

perkembangan teknologi dan faktor lainnya. 

Peningkatan investasi yang terjadi akan 

mengatasi masalah pengangguran yang terjadi 

pada suatu negara. Dengan peluang menciptakan 

menciptakan lapangan pekerjaan, maka 

kesempatan kerja masyarakat akan meningkat, 

sehingga mendorong terjadinya peningkatan 

pendapatan masyarakat yang menerima upah atas 

pekerjaan yang dilakukannya. Tingkat upah di 

daerah juga mempengaruhi kondisi tingkat 

konsumsi masyarakat. Peningkatan konsumsi 

yang terjadi akan mendorong permintaan barang 

dan jasa, sehingga mendorong peningkatan 

output yang akan dihasilkan. Kondisi permintaan 

barang dan jasa yang terjadi akan mendorong 

permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja 

oleh pengusaha akibat adanya kenaikkan akan 

permintaan barang dan jasa, dalam memenuhi 

permintaan tersebut, tentunya diperlukan tenaga 

kerja dalam jumlah yang banyak dalam kegiatan 

produksinya, sehingga pemenuhan atas 

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. 

Sulawesi menjadi pulau dengan volume 

penduduk terbesar ke-3 yang memiliki jumlah 

penduduk berkisar 19 juta dari seluruh penduduk 

Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang 

banyak tentunya melahirkan pertumbuhan 

angkatan kerja pada wilayah tersebut. Kondisi 

ketenagakerjaan Sulawesi berdasarkan jenis 

pekerjaannya pada pekerjaan informal lebih 

besar penyerapan tenaga kerjanya dibandingkan 

pada pekerjaan formal. Pekerjaan formal sering 

kali mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah dalam pembangunan ekonomi, hal 

ini sektor formal dianggap mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap lapangan 

kerja dan pendapatan nasional, namun faktanya 

sektor informal lebih mampu memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

menyerap tenaga kerja (Sari, 2020). Secara 

umum pekerja informal umumnya berasal dari 

tingkat Pendidikan rendah atau tidak memiliki 

pengalaman Pendidikan sama sekali, jika 

dibandingkan dengan pekerja formal yang 

memiliki Pendidikannya cukup tinggi. Dengan 

kondisi ketenagakerjaan Sulawesi yang 

didominasi oleh sektor informal menunjukkan 

bahwa tenaga kerja di Sulawesi masih belum 

memiliki kualitas sesuai dengan kebutuhan pasar 

tenaga kerja di pekerjaan formal.  

Tenaga kerja Sulawesi yang banyak diserap 

pada pekerjaan informal menunjukkan bahwa 

pekerja Sulawesi masuk kedalam pekerja rentan. 

Pekerja rentan ialah kondisi kerja yang jauh dari 

standar normal dengan resiko dan pendapatan 

tinggi dan berpenghasilan rendah. Kondisi 

pekerja rentan ini tentunya akan sangat rentan 

terhadap kondisi perekonomian dan secara 

umum masyarakat memiliki tingkat 

kesejahteraan dibawah rata-rata. Berikut kondisi 

Angkatan kerja pulau Sulawesi sepanjang tahun 

2012-2021. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penyerapan 

tenaga kerja menjadi salah satu indikator penting 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1
P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026 1461



 

 

 

 

dalam menilai keberhasilan pembangunan 

ekonomi di suatu wilayah. Penyerapan tenaga 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan 

jumlah angkatan kerja, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor ekonomi seperti investasi, 

tingkat upah minimum, dan pertumbuhan 

ekonomi yang tercermin melalui Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Investasi 

memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan 

kesempatan kerja melalui pembangunan sektor-

sektor produktif. Semakin tinggi tingkat investasi 

yang masuk ke suatu wilayah, maka semakin 

besar peluang terciptanya lapangan kerja baru 

yang mampu menyerap tenaga kerja. Selain itu, 

kebijakan penetapan upah minimum juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

permintaan tenaga kerja oleh perusahaan. 

Kenaikan upah minimum di satu sisi bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, 

namun di sisi lain dapat mempengaruhi 

keputusan perusahaan dalam menambah atau 

mengurangi jumlah tenaga kerja.  

Di samping itu, pertumbuhan ekonomi yang 

tercermin dari peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) juga berperan dalam 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Peningkatan PDRB menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas produksi barang dan jasa di 

suatu wilayah yang pada akhirnya dapat 

mendorong peningkatan permintaan tenaga 

kerja. Dengan meningkatnya kegiatan produksi, 

perusahaan akan membutuhkan tambahan tenaga 

kerja untuk mendukung proses produksi tersebut. 

Oleh karena itu, hubungan antara investasi, 

tingkat upah minimum, dan PDRB menjadi 

faktor yang penting untuk dianalisis dalam 

kaitannya dengan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan gambaran tersebut, dapat 

diketahui bahwa meskipun investasi, tingkat 

upah minimum, dan PDRB di Pulau Sulawesi 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir, hal tersebut belum tentu secara langsung 

diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja 

yang optimal. Perbedaan karakteristik ekonomi 

antar provinsi serta struktur sektor ekonomi yang 

berbeda-beda dapat mempengaruhi kemampuan 

daerah dalam menyerap tenaga kerja. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh investasi, tingkat upah 

minimum, dan Produk Domestik Regional Bruto  

(PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Pulau Sulawesi periode 2012–2021. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan pembangunan ekonomi dan 

ketenagakerjaan di wilayah Pulau Sulawesi. 

 LANDASAN TEORI 

1) Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja adalah keterampilan 

angkatan kerja untuk menerima tenaga kerja yang 

memenuhi kriteria pasar tenaga kerja (Bayu 

Windayana & Darsana, 2020). Kondisi 

ketenagakerjaan dapat disebabkan oleh dua 

pendorong yaitu internal yang meliputi tingkat 

upah, modal dan produktivitas tenaga kerja, 

sedangkan eksternal meliputi inflasi, pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat suku bunga.   

David Ricardo pada teori pertumbuhan 

ekonomi mengemukakan bahwa pendorong 

terjadinya pertumbuhan ekonomi diakibatkan 

adanya pertumbuhan penduduk dan output. 

Pertumbuhan penduduk diartikan sebagai tenaga 

kerja dan output ialah hasil produksi yang 

menghasilkan barang dan jasa. Jumlah produksi 

dipengaruhi oleh sumber daya alam yang terbatas 

sehingga memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan tenaga kerja (Chalid, 2015). 

Proses pertumbuhan David Ricardo 

menggambarkan beberapa hal yang menjadi 

faktor terjadinya pertumbuhan diantaranya 

terbatasnya jumlah tanah maka pertumbuhan 

tenaga kerja akan menghasilkan produk marginal 

mengalami penurunan atau biasa dikenal dengan 

The Law Of Diminishing Return. Kondisi ini 

menjelaskan bahwa jika rasio input tenaga kerja 

terus ditingkatkan sebesar satu satuan, maka total 

output akan terus meningkat secara proporsional. 

Ketika satu unit input tenaga kerja meningkat, 

output meningkat sampai, akhirnya, total output 

meningkat atau menurun ketika input tenaga kerja 

meningkat. Kondisi tingkat upah juga 

mempengaruhi kondisi tenaga kerja yang ada di 

masyarakat, dalam hal ini upah yang mengalami 

kenaikkan yang terjadi akan meningkatkan 

pertambahan jumlah penduduk yang bekerja, 

begitupun sebaliknya upah yang rendah akan 

mengurangi penduduk yang bekerja (Chalid, 

2015). 

Akumulasi kapital serta kemajuan teknologi 

yang terus tumbuh akan mendorong peningkatan 

produktivitas tenaga kerja. Pada konsep The Law 

Of Diminishing Return yang terjadi 
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memperlambat penurunan taraf hidup menuju 

taraf hidup minimum. Akumulasi modal yang ada, 

tentu saja, membatasi pengaruhnya terhadap nilai 

produktivitas tenaga kerja. Jika terus menambah 

tenaga kerja dalam proses produksi, maka biaya 

yang dikeluarkan perusahaan akan bertambah dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan akan 

berkurang. Dalam kondisi seperti itu, 

produktivitas tenaga kerja dan upah yang tinggi 

tidak dapat dipertahankan. 

David Ricardo juga memperkenalkan teori 

nilai kerja. Ia menjelaskan teori ini bahwa nilai 

tukar suatu produk ditentukan oleh biaya yang 

harus dikeluarkan untuk menghasilkan produk 

tersebut. Ricardo percaya bahwa biaya bahan baku 

dan upah hanya mencukupi kebutuhan hidup para 

pekerja yang bersangkutan. Ricardo lebih 

menekankan pada peningkatan hasil produksi dan 

meminimalkan biaya produksi dengan 

memastikan upah minimum bagi pekerja (Aryanti, 

2018). Selain itu sejumlah barang produksi 

ditentukan pada banyaknya tenaga kerja, maka 

dalam hal ini tenaga kerja memiliki peran penting 

dalam mengatasi masalah pengangguran. 

2) Investasi 

Harrod Domar berpendapat bahwa investasi 

memiliki peran penting dalam perekonomian. 

Teori yang dikemukakan Harrod Domar 

merupakan perbaikan dari teori Keynes yang 

mempercayai bahwa investasi mampu 

meningkatkan pendapatan atau sisi permintaan. 

Disisi lain Harrod Domar investasi memberikan 

efek yang diberlakukan secara jangka pendek, 

dimana peningkatan yang terjadi akan mendorong 

konsumsi atas barang dan jasa tumbuh. 

Peningkatan produksi akan memberikan perluasan 

kesempatan kerja yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk memaksimalkan kuantitas produksinya 

untuk memenuhi permintaan, sehingga 

mengurangi pengangguran (Safitri & Desmintari, 

2022).  

Investasi menurut Sukirno adalah pengeluaran 

suatu perusahaan atau perorangan untuk pembelian 

barang-barang modal yang meningkatkan kegiatan 

produktif perekonomian. Selain itu, ia menjelaskan 

bahwa investasi yang dilakukan oleh masyarakat 

berdampak jangka panjang terhadap kondisi 

perekonomian dan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan nasional serta tingkat kemakmuran 

masyarakat (Hafiz & Haryatiningsih, 2021). 

Investasi memiliki tiga fungsi, antara lain (1) 

sebagai bagian dari pengeluaran agregat, (2) 

Peningkatan barang modal mendorong kapasitas 

produksi; (3) Pertumbuhan investasi selalu 

mengikuti pertumbuhan teknologi (Surani, Iek, 

Hutajulu, & Hafizrianda, 2021). Mankiw juga 

menggambarkan investasi tersebut sebagai 

pendorong aktivitas pembangunan ekonomi. 

Penanaman modal dilakukan oleh sektor swasta, 

negara atau perjanjian antara negara dan sektor 

privat. Kehadiran investasi dapat membantu 

pemerintah meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dalam jangka panjang untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakatnya (Ali, Koleangan, & Siwu, 

2020). 

Investasi terpecah menjadi dua yaitu (1) 

Penanaman Modal Negara dan Pemerintahan 

Daerah. (2) Penanaman modal swasta dari sektor 

nasional (Hermawan, Indrawati, & Sarfiah, 2019). 

Dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal didefinisikan sebagai aktivitas penanaman 

modal bersumber dari dalam dan luar negeri yang 

beroperasi di wilayah negara Republik Indonesia. 

Dalam pengertian investasi dapat disimpulkan 

bahwa investasi merupakan sebuah pertambahan 

modal yang bersumber dari pemerintah, swasta 

maupun sumber lainnya yang akan digunakan 

untuk pembangunan ekonomi yang dapat 

mendorong output dari kegiatan ekonomi yang 

dijalankan. Selain itu investasi juga diyakini akan 

menciptakan lapangan pekerjaan kepada 

masyarakat yang akan mendorong terciptanya 

kualitas hidup masyarakat yang baik. 

3) Upah 

David Ricardo menjelaskan tingkat upah 

sebagai imbalan kerja untuk melanjutkan dan 

mempertahankan eksistensi kerja. Kenaikan upah 

kemudian akan ditentukan semata-mata oleh 

kebutuhan dan perilaku tenaga kerja, sedangkan 

struktur upah akan ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan (Chalid, 2015). Teori gaji David 

Ricardo adalah teori yang mempertimbangkan 

kondisi pekerja, jika taraf hidup meningkat maka 

tingkat gaji yang dibayarkan juga harus meningkat. 

Ini adalah cara memprediksi perubahan ekonomi 

umum suatu wilayah atau negara (Sadiah, 2020).  

Perusahaan membutuhkan pendorong produksi 

seperti para pekerja sepanjang produksi dengan 

maksimal. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

produsen terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan ialah dengan memberikan upah. Dengan 

menaikkan pendapatan minimum, produsen 

berusaha membentuk efisiensi untuk mengimbangi 

kenaikan pengeluaran produksi.  John Stuart Mill 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1
P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026 1463



 

 

 

 

menyatakan bahwa tingginya upah bergantung 

pada aset, yaitu modal yang dialokasikan oleh 

perusahaan untuk membayar upah. Peningkatan 

volume karyawan mengurangi upah. Jika 

pendapatan perusahaan menurun, maka dana untuk 

upah juga berkurang. 

4) Produk Domestik Regional Bruro 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan 

output perkapita dalam jangka yang panjang. 

Terdapat 3 tiga aspek dalam penekanannya yang 

meliputi proses, output perkapita, serta jangka 

panjang. Proses dalam pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya melihat dari kondisi ekonomi sesaat namun 

bagaimana ekonomi berjalan sesuai dengan 

potensi serta prioritas suatu daerah dalam 

membangun perekonomiannya (Lube, Kalangi, & 

Tolosang, 2021). Menurut Slow-Swam 

pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

ketersediaan faktor-faktor produksi seperti 

pertumbuhan penduduk, tenaga kerja dan 

penyerapan tenaga kerja yang dapat dilihat dari 

PDRB (Linconin, 2002). 

Produk domestik regional bruto merupakan 

nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang 

tercipta atau dihasilkan pada suatu wilayah 

domestik di suatu negara yang timbul akibat dari 

adanya aktivitas ekonomi dalam suatu periode 

tertentu. Secara umum PDRB menjadi indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu 

daerah dalam kurun waktu tertentu dengan 

menggunakan ketentuan atas dasar harga berlaku 

(ADHB) ataupun atas dasar harga konstan 

(ADHK) (Tasyim, Kawung, & Siwu, 2021). PDRB 

atas dasar harga berlaku merupakan jumlah nilai 

produksi sesuai dengan harga berlaku pada tahun 

bersangkutan sedangkan atas dasar harga (ADHK) 

pendapatan dinilai atas dasar harga tetap, sehingga 

perkembangan agregat pendapatan dari tahun 

ketahun semata-mata karena perkembangan 

produksi riil bukan kenaikan harga atau inflasi. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Hipotesis 

H1: Diiduga bahwa Investasi berpengaruh dan 

signifikan terhadap penyerapan kerja di 

Pulau Sulawesi periode 2012-2021. 

H2: Diiduga bahwa Tingkat Upah MInimum 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Sulawesi 

peeriode 2012-2021 

H3: Diiduga bahwa Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) berpengaruh dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau 

Sulawesi periode 2012-2021 

METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk  menguji hipotesis 

yang telah ditentukan. Penelitian ini bersifat 

asosiatif, yang berarti menguji apakah variabel 

Investasi, Tingkat Upah Minimum, dan PDRB 

mempengaruhi variabel Tenaga Kerja. 

Peineiliitiian  iinii menggunakan data 

penyerapan tenaga kerja pada provinsi di Pulau 

Sulawesi. Data yang dianalisis berupa data panel, 

yaitu gabungan antara data time series selama 

periode 2012-2021 dan data cross section dari 6 

provinsi si Pulau Sulawesi, yaitu Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 

1) Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018). Populasi yang akan digunakan pada penelitian 

ini ialah penyerapan tenaga kerja yang ada di daerah 

Indonesia dengan variabel yang digunakan ialah, 

Investasi, Tingkat Upah Minimum (UMP) dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). 

2) Sampel 

Sampeil pada penelitian yaitu penyerapan tenaga 

kerja yang ada di Sulawesi. Penarikan sampel pada 

penelitian ini adalah non probability sampling dengan 

Teknik sampling jenuh dimana menjadikan semua 

anggota populasinya sebagai sampel (Sugiyono, 

2018). Peneliti menggunakan data penyerapan tenaga 

kerja sebagai variabel dependen yang meliputi 

investasi, tingkat upah minimum provinsi (UMP), dan 

produk domestik regional bruto (PDRB) sebagai 

variabel independen. Sampelnya menggunakan data 
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panel gabungan dari data time series dari setiap 

provinsi yang ada di Pulau Sulawesi selama 10 

(sepuluh) tahun dari tahun 2012-2021, serta data cross 

section yang diambil dari 6 provinsi Pulau Sulawesi 

meliputi, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, dan 

Gorontalo. Sehingga observasi dalam penelitian 

berjumlah 60 data. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh investasi, tingkat upah minimum, dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Sulawesi. data  yang 

digunakan ialah data time series dalam kurun waktu 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2021 dan data cross 

section yaitu seluruh provinsi yang ada di Pulau 

Sulawesi sebanyak enam provinsi. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 1. Data Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi di 

Pulau Sulawesi Tahun 2012-2021 (Juta Jiwa) 
 

 

Beirdasarkan data dalam tabel il1. diiatas, diikeitahuii 

bahwa disetiap provinsi di Pulau Sulawesi Selatan 

sepanjang tahun 2012 sampai dengan 2022 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi penyerapan 

tenaga kerja sebesar 4,195,920 jiwa berada pada 

provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018. 

Tabel 2. Data Investasi Provinsi di Pulau Sulawesi Tahun 2012-

2021 (Juta Milyar) 

 

Beirdasarkan data dalam tabeil 2. diiatas, 

diikeitahuii bahwa Investasi yang ada di Sulawesi 

Tengah sepanjang tahun mengalami kenaikkan, 

meskipun ditahun 2018 mengalami penurunan 

akibat progress pembangunan proyek-proyek 

investasi yang menyerap investasi terbesar disektor 

industri kimia dasar dan industri logam dasar sudah 

mencapai tahap akhir. 

Tabel 3. Data Tingkat Upah Minimum Provinsi di Pulau 

Sulawesi Tahun 2012-2021 (Juta) 

 

Beirdasarkan sajiian data dalam tabeil 3. dii 

Upah Minimum Provinsi (UMP) di Pulau 

Sulawesi periode 2012–2021 secara umum 

mengalami peningkatan setiap tahun di seluruh 

provinsi. Nilai UMP tertinggi pada tabel tersebut 

terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 

2021 sebesar Rp3.310.723, sedangkan nilai 

terendah terdapat di Provinsi Gorontalo pada tahun 

2012 sebesar Rp837.500. Kenaikan UMP ini 

menunjukkan adanya penyesuaian terhadap 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, serta kebutuhan 

hidup masyarakat di masing-masing daerah. 

Namun pada tahun 2021 kenaikan UMP 

cenderung terbatas bahkan stagnan di beberapa 

provinsi, yang mencerminkan kondisi 

perekonomian yang sedang mengalami tekanan 

sehingga pemerintah lebih berhati-hati dalam 

menetapkan kebijakan pengupahan. 

Tabel 4. Data PDRB Provinsi di Pulau Sulawesi Tahun 

2012-2021 (Juta Milyar) 

 

Tabeil 4 Data PDRB dapat diketahui bahwa 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

provinsi di Pulau Sulawesi pada periode 2012–
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2021 secara umum mengalami peningkatan setiap 

tahun. PDRB tertinggi terlihat pada Provinsi 

Sulawesi Selatan, yang menunjukkan bahwa 

provinsi tersebut memiliki aktivitas ekonomi 

paling besar dibandingkan provinsi lain di Pulau 

Sulawesi. Sementara itu, beberapa provinsi seperti 

Gorontalo dan Sulawesi Barat memiliki nilai 

PDRB yang relatif lebih kecil. Peningkatan PDRB 

ini menunjukkan adanya perkembangan kegiatan 

ekonomi di berbagai sektor yang berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta 

meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat.   

2. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Pada table i 5, dapat dilihat bahwa hasil 

pengujian menunjukkan nilai Jarque-Bera dan 

probabilitasnya adalah sebesar 0.380503 > 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Uji Multikolinearitas 

 

Beirdasrkan tabeil 4.7 dapat diiliihat bahwa 

niilaii korelasi antar variabel independent 

<0.89, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak memiliki permasalahan 

multikolinearitas. 

Pembahasan 

1) Pengaruh Variabel Investasi 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

di Pulau Sulawesi 

Darii tabeil Variabel investasi dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa investasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Sulawesi. 

Hasil ini bertentangan dengan teori Harrod–

Domar yang menyatakan bahwa 

peningkatan investasi dapat mendorong 

pertumbuhan output dan memperluas 

kesempatan kerja. Kondisi ini terjadi karena 

sebagian besar investasi di Pulau Sulawesi 

bersifat padat modal, terutama pada sektor 

pertambangan dan penggalian yang lebih 

banyak menggunakan mesin dan teknologi 

dalam proses produksinya sehingga 

penggunaan tenaga kerja menjadi terbatas. 

Selain itu, realisasi investasi lebih banyak 

dialokasikan untuk pembelian barang modal 

dibandingkan penciptaan lapangan kerja. 

Ketidakstabilan investasi, keterbatasan 

infrastruktur, serta distribusi investasi yang 

belum merata juga menyebabkan investasi 

belum mampu meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja secara signifikan di wilayah 

tersebut. Hasil ini juga sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa investasi tidak selalu 

berdampak langsung pada penyerapan 

tenaga kerja. 

 

2) Pengaruh Variabel Tingkat Upah Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau Sulawesi. 

Variabel tingkat upah minimum dalam 

penelitian ini menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Pulau Sulawesi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan upah 

minimum dapat mendorong peningkatan 

penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, hal 

ini sejalan dengan pandangan David Ricardo 

yang menyatakan bahwa peningkatan upah 

berkaitan dengan peningkatan taraf hidup 

tenaga kerja sehingga mendorong 

peningkatan penawaran tenaga kerja. 

Kenaikan upah juga dapat meningkatkan 

produktivitas serta daya beli masyarakat, 

yang pada akhirnya mendorong peningkatan 

produksi perusahaan dan kebutuhan tenaga 

kerja. Secara umum, upah minimum di 

Pulau Sulawesi mengalami peningkatan 

setiap tahun, meskipun sempat tidak 

mengalami kenaikan pada tahun 2021 akibat 

kebijakan pemerintah pasca pandemi Covid-

19. Namun demikian, pertumbuhan sektor 

ekonomi seperti pertambangan dan industri 

pengolahan tetap mendorong peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di wilayah tersebut.  
 

3) Pengaruh Variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Terhadap Tenaga 

Kerja di Pulau Sulawesi  

Variabel Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Pulau Sulawesi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan PDRB 

akan diikuti oleh meningkatnya penyerapan 

tenaga kerja karena pertumbuhan aktivitas 

ekonomi mendorong peningkatan produksi 

barang dan jasa yang membutuhkan tenaga 
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kerja. PDRB di wilayah Sulawesi juga terus 

mengalami pertumbuhan yang dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi, investasi, dan 

kebijakan pemerintah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Hartono, Busar, 

dan Awaluddin (2018) yang menemukan 

bahwa PDRB berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja, namun berbeda 

dengan penelitian Putri dan Soelistyo (2020) 

yang menunjukkan pengaruh negatif karena 

dominasi sektor industri padat modal. 

 

KESIMPULAN 

1) Investasi tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Pulau Sulawesi 

tahhun 2021-2021. Hal ini disebabkan 

karena Sebagian besar investasi yang masuk 

bersifat padat modal, khususnya pada sektor 

industri pengolahan dan manufaktur yang 

lebih banyak menggunakan teknologi dan 

mesin disbandingkan tenaga kerja. 

2) Upah Minimum Provinsi (UMP) 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Kenaikan UMP dapat mendorong 

peningkatan kesempatan kerja karena 

adanya pembangunan sektor ekonomi serta 

peningkatan kesempatan kerja karena 

adanya pembangunan sektor ekonomi serta 

peningkatan biaya hidup yang memicu 

pemerintah menyesuaikan kebijakan upah 

3) Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Peningkatan PDRB 

menunjukkan meningkatnya aktivitas 

ekonomi dan permintaan barang serta jasa 

sehingga perusahaan membutuhkan lebih 

banyak tenaga kerja untuk meningkatkan 

produksi. 

4) Secara umum, faktor ekonomi daerah seperti 

kebijakan upah dan pertumbuhan ekonomi 

lebih berperan dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja dibandingkan 

investasi, terutama apabila investasi yang 

masuk lebih berorientasi pada penggunaan 

teknologi daripada tenaga kerja. 
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